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1. RINGKASAN
Fitrah hidup manusia adalah sebagai makhluk sosial yang senang berkumpul-kumpul membutuhkan manusia yang lain salah satu medianya adalah arisan. TK Sarinah terletak di daerah perumahan Pondok Chandra Indah yang perbatasan antara daerah Surabaya selatan dengan kota Sidoarjo. Kebanyakan ibu-ibu wali murid setiap hari menunggu di lingkungan sekolah TK Sarinah supaya mereka bisa mengawasi aktivitas perilaku anak-anak mereka di lingkungan itu. Untuk meningkatkan solidaritas sosial diantara mereka maka Ibu-ibu wali murid sepakat untuk membentuk kelompok arisan wali murid. Pada mulanya arisan itu hanya untuk mengakrabkan diri antar anggotanya Kenyataannya sekarang fenomena arisan di TK Sarinah telah berubah menjadi simbol gaya hidup terutama di arisan Macaner. Dari hasil penelitian arisan Macaner dapat disimpulkan bahwa Arisan Macaner yang bergaya hidup glamor akan menimbulkan masalah bagi anggota yang memiliki uang belanja dua juta kebawah seperti berusaha memakai dresscode, tas, dan sepatu yang branded
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1. SUMMARY
Nature of human life is as social beings who love to get together -together need another human is one of the media gathering . Sarinah kindergarten is located in a residential area Pondok Indah Chandra is the border between the regions south to the town of Sidoarjo Surabaya . Most mothers parents every day waiting in Sarinah kindergarten school environment so that they can oversee the activities of their children 's behavior in the environment . To increase social solidarity among them the mothers parents agreed to form a group of parents gathering . At first it was just a social gathering for members to familiarize themselves between reality now gathering in kindergarten Sarinah phenomenon has been transformed into a symbol of lifestyle , especially in gathering Macaner. From the research it can be concluded that the gathering Macaner arisan Macaner glamorous life style will cause problems for members who have two million of spending money trying to wear down as dresscode , handbags , and shoes branded
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2. PENDAHULUAN
Fitrah hidup manusia adalah sebagai makhluk sosial yang senang berkumpul-kumpul membutuhkan interaksi sosial antara manusia satu dengan manusia yang lain salah satu medianya adalah arisan. Tujuannya tidak lain adalah untuk memperoleh rasa aman dan identitas diri. Dahulu arisan identik dengan silahturami, mengobrol, bercengkrama dan berbagai pengalaman supaya bisa saling akrab. Tetapi ada arisan masa kini telah berubah menjadi suatu sosialita, yang dimana membutuhkan fotografer, busana dresscode, salon, tebaran perhiasan contohnya seperti berlian dan tas mewah yang telah menjadi gaya hidup seperti merk tas Vurla atau Hermes.

Fenomena arisan menjadi suatu sosialita bahkan di tahun 2003 pernah ditayangkan sebuah film bioskop dengan judul “arisan!”. Kisah ini berlokasi di kota Jakarta yang diperankan oleh tiga karakter utama yaitu Memey (Cut Mini Theo), Andien (Aida Nurmala), dan Sakti (Tora Sudiro). Mereka berjuang untuk mempertahankan harga diri di depan teman-teman arisan.

Kalau dulu arisan hanya kumpul-kumpul di rumah sambil menikmati jajanan pasar dan menyeruput teh contohnya seperti arisan PKK. Kalau kini arisan dilakukan dengan duduk-duduk manis di mall sebuah kafe, yang dimana peserta anggota arisan sambil mengemil rainbow cake dan meneguk chocolate martini atau lycee martini. Arisan masa kini tidak bisa dilepaskan dari kaum sosialita yang belakangan ini bahkan dapat diartikan sebagai suatu profesi. Profesi tersebut seperti menjadi seorang bandar atau anggota arisan. Para anggota arisan masa kini yang terdiri dari wanita-wanita  yang rela berdandan cantik menawan agar dapat menarik perhatian orang lain. 

Dalam hal ekonomi konsep arisan memang seperti menabung, yaitu menyetor setiap bulan dan mendapatkan lump sum saat namanya ditarik. Tetapi kalau tabungan ada bunganya, arisan justru memiliki overhead cost, yaitu uang ke salon, membayar makanan dan minuman, membayar jasa fotografer, dan membeli dresscode,  perhiasan atau tas terkenal seperti Hermes atau Vurla.

Pada masa kini ada beberapa arisan yang mencengangkan, mulai dari arisan kocokan cowok hingga berlian. Arisan kocokan cowok atau yang lebih dikenal dengan nama arisan Brondong adalah arisan yang setiap periode narik mendapatkan cowok. Di dalam arisan Brondong, cowok yang ditarik bukan sembarang cowok melainkan adalah publik figur mulai model sampai aktor terkenal. Arisan seperti ini biasanya sering diadakan di hotel bintang lima dan karaoke. Para peserta anggota arisannya sudah pasti tentu adalah para istri kaya setengah baya dengan suami yang sangat mapan namun sayangnya kesepian karena kesibukan si suaminya sendiri. Lalu ada juga arisan berlian yaitu yang setiap periode narik bisa mendapatkan berlian beberapa karat yang harganya mencapai puluhan ribu dolar.

Dalam buku “KOCOK ! The Untold Stories of Arisan Ladies and Socialites” yang ditulis oleh Joy Roesma dan Nadia Mulya yang sebagai seorang model sekaligus presenter, sudah telah melakukan penelitian tentang informasi arisan. Buku itu sendiri menceritakan kisah keseharian perempuan sosialita di ibukota Jakarta. Mereka berdua rela mengikuti arisan demi mendapatkan informasi. 

Contoh model sekaligus presenter Nadia Mulya yang rela terlibat dalam 6 arisan demi menyelesaikan bukunya. Salah satu contoh kelompok arisan yang sangat disukai wanita 33 tahun ini adalah kelompok arisan Geng Bugils. Geng ini sudah terbentuk sekitar delapan tahun lalu. Jangan pikir para wanita sosialita ini bugil alias telanjang. "Bugils itu artinya, ibu-ibu gilings," kata Nadya di Plaza Indonesia, pada Rabu, 20 Maret 2013. Gilings adalah bahasa mereka untuk mengatakan "gila". Para ibu-ibu ini pun, ia menambahkan, berdandan sangat santai saat mendatangi acara arisan yang dikocok sebulan atau dua bulan sekali itu. Berbeda ketika bertemu di acara yang penuh media massa di mana mereka biasa mengenakan riasan tebal dan gaun-gaun glamor, saat arisan geng ini, mereka tampil biasa-biasa. "Pokoknya enggak ada lagi tuh bulu mata palsu. Bahkan dulu pernah ada yang hanya pakai celana pendek dan sandal jepit," kata ibu dua anak ini membuka rahasia gengnya. Kegilaan para anggota perkumpulan arisan yang berprofesi sebagai presenter dan artis ini, menurut Nadya, dilihat dari kecanduan mereka membicarakan segala tema hingga terkadang lupa waktu. "Karena kita suka ngakak dan ngobrol lama, makanya kita selalu cari restoran sebagai tempat arisan yang sepi," katanya.Saking senangnya saling berbagi cerita, terkadang para suami pun terkena efeknya. Saat itu, Nadya dan Geng Bugils-nya sedang berkumpul arisan di daerah Kemang Village. Saking asyiknya mengobrol, kelompok arisan yang menarik iuran Rp 1 juta tiap bulan ini menyuruh para suami yang telah menjemputnya untuk pulang. "Jadi sampai dua kali suami-suami itu datang, kita masih asyik ngobrol," kata Nadya tertawa.
 
Dari hasil survei di ibukota Jakarta yang dilakukan Joy Roesma dan Nadia Mulya mendapatkan 300 responden wanita urban yang berusia antara 20-an hingga 40-an tahun, 78% (234 responden) mengikuti arisan dan sisanya 22% (66 responden) tidak mengikuti arisan (Roesma, 2013: 50). Jadi dapat disimpulkan untuk masalah dresscode adalah hal yang cukup lumrah untuk arisan; 37,6% mengatakan arisan mereka selalu atau seringkali ada dresscode, dan 44% pernah mengadakan dresscode. Hanya 18,4% atau 43 responden yang tidak pernah mengalaminya. Aturan berbusana tersebut dianggap sebagai hal yang biasa saja (42,7%). 25,2% justru senang, tetapi 32,1% merasa terganggu. Bahkan 27 responden mengaku terganggu sekali (Roesma, 2013: 58). Untuk masalah iuran arisan, pada umumnya paling banyak 78 responden mengaku membayar uang arisan adalah Rp 1.000.000,00 (Roesma, 2013: 61). Untuk masalah lokasi tempat favorit, ternyata tempat arisan yang paling disambangi adalah restoran, mal, dan kafe (Roesma, 2013: 62). Untuk masalah jumlah arisan yang diikuti, ternyata lebih banyak responden yang mengikuti 1 arisan saja. Tetapi secara rata-rata, setiap arisan, responden mengikuti 2 hingga 3 arisan (Roesma, 2013: 82). 

Di kota Jakarta sebagai pusat modernisasi, ada juga arisan yang bosan di tempat-tempat gaul di kota itu yang bahkan suatu arisan rela diadakan pertemuan di luar negeri, menggunakan jet pribadi pulang-pergi. Praktik arisan tidak hanya berada Indonesia tetapi juga ada di negara lain dan bahkan di benua lain. Di Negara Malaysia, arisan dikenal dengan istilah “main kutu”. Di Malaysia para pelaku “main kutu” dengan kelas ekonomi atas pernah mengundang pemilik butik atau desainer Indonesia (khususnya muslim dan kaftan) untuk menggelar dagangan mereka. Di negara Vietnam arisan dikenal dengan sebutan “ho”.  Praktik ho dilakukan dengan mengumpulkan iuran beras, bukan uang ataupun logam mulia. Di negara Filipina, praktik arisan sejenis arisan juga ada, yang dikenal dengan istilah paluwagan, yang diartikan sebagai media untuk merangkul jejaring. Praktik arisan tidak hanya dimiliki wanita Asia saja. Diketahui bahwa di benua lain negara Amerika ada juga perkumpulan wanita dengan konsep arisan sama yang dikenal dengan istilah saving club. Di benua Afrika pun juga ada praktik arisan (Roesma, 2013: 33).
Secara psikologis arisan ada manfaatnya yang sangat nyata, yakni self worth karena menjadi bagian dari suatu kelompok pergaulan., Menurut Ratih Ibrahim seorang psikolog lulusan Universitas Indonesia mengatakan “Untuk kebanyakan orang, arisan adalah kegiatan menyenangkan. Pasalnya, kebutuhan ‘kumpul-kumpul’ terpenuhi dengan bertemu teman-teman. Ajang ini dianggap ampuh untuk pelepaskan stress, akibat menumpuknya pekerjaan kantor atau  masalah di rumah, sehingga beban di bahu plong. Selain itu, arisan juga membuat aktivitas menabung menjadi tidak terasa, karena bila beruntung bisa langsung mendapat uang dalam jumlah besar” (Roesma, 2013: 43). 

Di mata Ratih, yang membuat  arisan heboh adalah sesuatu yang lazim “sudah sifat manusia senantiasa mencari sensasi. Soalnya, manusia adalah makhluk kreatif, yang berusaha menemukan terobosan-terobosan baru untuk menambah pengalaman. Arisan yang makin lama makin spektakuler hanya salah satu terapannya”. Ratih melanjutkan perkataanya “mesti dicermati lebih lanjut, kreativitas yang bagaimana. Jika sekadar seru-seruan, tentu tidak. Namun, jika makin lama makin jor-joran dan mengacu pada gaya  hidup hedonisme” (Roesma, 2013: 47).
Ditelaah dari sisi sosiologi, sosiolog dari Universitas Indonesia, Dr. Linda Darmajanti, MT melihat arisan sebagai mekanisme kumpul-kumpul sebuah komunitas. “Yang dipelajari dan dianggap penting dalam sosiologi sebenarnya bukan arisan, namun komunitas. Pasalnya, komunitas adalah konsep paling konkret dari society,” lamjutnya. Sebuah komunitas dituturkan Linda, terbentuk karena kesamaan visi, misi, dan karakter (Roesma, 2013: 27).
Linda menyebutkan “ada empat fungsi yang membuat arisan efektif dan menyentuh semua kalangan. Pertama, tanggung jawab yaitu setiap peserta anggota arisan belajar berkomitmen untuk membayar uang arisan tepat pada waktunya. Kedua, fungsi sosial, contohnya seperti arisan para sosialita yang digunakan untuk menggalang dana. Ketiga, fungsi menabung, dan terakhir fungsi mengikat yaitu tanpa ada sesuatu yang mengikat, tanpa rutinitas, kegiatan itu hanya akan menjadi kongkow-kongkow random” (Roesma, 2013: 43).
Dalam kegiatan arisan ada juga anggota yang tidak mampu memaksakan diri dengan berusaha membeli tas palsu alias KW, berlian palsu sehingga menimbulkan jati diri palsu. Tentang hal ini Linda menjelaskan, “keinginan untuk eksis dan menunjukkan strata sosial kelas atas melalui ajang pamer tas dan sepatu branded  hanyalah satu dimensi dari arisan yang mengedepankan lifestyle. Bagi segelintir wanita, dengan gaul atau eksis di foto-foto, ia merasa menjadi bagian dan memiliki sosial identity” (Roesma, 2013: 49)
Arisan adalah contoh “crowd/mass thinking” atau “mob behavior” dalam bentuk paling sederhana. Menurut buku yang berjudul Psikoanalisis Sigmund Freud menyatakan jika individu-individu berkumpul membentuk massa, mereka akan meninggalkan pola pikir masing-masing dan beralih ke pikir kolektif. Ide-ide individual melebur membentuk suatu pola pikir, dan hal ini membuat para anggota antusias. Massa tersebut menjadi lebih mudah digiring untuk menerima atau menolak suatu ide. 

TK Sarinah terletak di daerah perumahan Pondok Chandra Indah yang perbatasan antara daerah Surabaya selatan dengan kota Sidoarjo. Daerah perumahan Pondok Tjandra Indah dapat dibilang daerah perumahan yang lumayan kaya atau sedang.. 

Di  daerah perumahan ini penduduk membaur dalam interaksi sosial yang baik antara penduduk etnis cina dan penduduk etnis jawa, penduduk agama muslim dan penduduk agama non muslim serta hubungan antara penduduk dengan status sosial ekonomi yang berbeda.  

TK yang ada di daerah perumahan ini terdapat 5 sekolah yaitu TK Sarinah, TK Darma Wanita, TK Khatolik Santa Helena, TK Petra 13, dan TK Pelangi Kasih. Tetapi TK Sarinah termasuk sekolah  paling senior atau paling lama di perumahan ini dengan nama yang baik. TK Sarinah  ini dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Sosial Sarinah. Dari ijin Departemen Pendidikan dan kebudayaan, TK Sarinah telah berdiri sejak tanggal 21 Juli 1987. Pertama kali buka, murid yang ada TK Sarinah berjumlah 40 anak. Munculnya istilah playgroup dan TK Sarinah  telah ada tahun 2004. Jika dibandingkan di tahun 2013 saat ini jumlah muridnya meningkat kelas Playgroup berjumlah 25 anak, kelas TK A berjumlah 75 anak dan kelas TK B berjumlah 75 anak. Prestasi-prestasi yang ada di TK Sarinah sangatlah banyak tetapi hanya 2 prestasi yang paling menonjol yaitu juara lomba gugus imbas TK tentang pembelajaran TK tingkat nasional dan juara lomba drum band tingkat kabupaten.

Jika diamati TK Sarinah adalah TK biasa saja yang mendidik awal mula perkembangan ansk-anak usia antara 4-6 tahun untuk belajar membaca dan menulis.  Tetapi dibalik itu ada fenomena sosial yang menarik untuk dikaji. Fenomena sosial yang dimaksud bukan terletak pada cara mengajar guru TK ataupun juga bukan pada perilaku anak-anak TK itu sendiri. Tetapi fenomena sosial yang menarik untuk dikaji adalah perilaku para wali murid yang ada di lingkungan sekolah TK itu.
Kebanyakan ibu-ibu wali murid setiap hari menunggu di lingkungan sekolah TK Sarinah supaya mereka bisa mengawasi aktivitas perilaku anak-anak mereka di lingkungan itu. Selain itu mereka bisa melihat peningkatan kemampuan belajar anak-anaknya setiap harinya.. Dari kebiasaan menunggu itu akhirnya mereka saling bertemu  saling kenalan, saling mengobrol satu sama lain akhirnya terbentuklah suatu komunitas. Ibu-ibu wali murid yang ada disana adalah manusia makhluk sosial yang dimana membutuhkan interaksi sosial.

Hal utama ibu-ibu wali murid sebagai makhluk sosial adalah berkumpul dengan sesama ibu wali murid lainnya. Ibu-ibu wali murid tidak hanya duduk-duduk diam saja, mereka berinteraksi satu sama lain. Untuk meningkatkan solidaritas sosial diantara mereka, maka ibu-ibu wali murid sepakat untuk membentuk kelompok-kelompok sosial yang unik.   
Kelompok sosial yang unik itu adalah kelompok arisan wali murid. Di TK Sarinah sudah turun temurun dalam artian mewarisi dari angkatan sebelumnya adanya kelompok arisan sejak awal berdiri. Pada tahun 2013 telah terbentuk 4 arisan yang berbeda-beda yaitu arisan Macaner, arisan Kwek-Kwek, arisan Playgoup, dan arisan Wali Murid-Guru. 
Pada mulanya arisan itu hanya untuk mengakrabkan diri antar anggotanya bisa memenuhi kebutuhan rumah tangga contohnya seperti arisan panci, bila ada yang dapat arisan tidak berupa uang namun berupa barang-barang kebutuhan rumah tangga misalnya panci, magic jar, tupper ware yang sesuai kesepakatan anggota arisan itu. Kenyataannya sekarang fenomena arisan di TK Sarinah telah berubah menjadi simbol gaya hidup terutama di arisan Macaner. 
Arisan Macaner paling berbeda dari arisan lain yang ada di TK Sarinah. Jika dilihat dari cara pembayarannya arisan Kwek-Kwek sebesar Rp 100.000 perbulan, arisan Wali Murid-Guru sebesar Rp 50.000 perbulan dan arisan Playgoup sebesar Rp 100.000 perbulan. Khusus untuk arisan Macaner dengan nominal paling tinggi sebesar Rp 1.000.000 perbulan. Dengan nominal yang tinggi ini dapat dikatakan bahwa di arisan Macaner sebagian besar adalah ibu-ibu rumah tangga dengan status sosial ekonomi yang tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang tingkah laku gaya hidup peserta anggota komunitas arisan Macaner. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, secara akademis, diharapkan berguna untuk mengetahui arisan sebagai sosialita khususnya pada pengembangan ilmu sosiologi gender. Kedua,   Secara praktis, diharapkan berguna bagi peneliti selanjutnya, lembaga sosial maupun pihak-pihak lain  mengenai informasi gaya hidup arisan sebagai sosialita 
3. KAJIAN TEORITIK
Istilah gaya hidup awalnya diciptakan oleh Austria psikolog Alfred Adler pada tahun 1929. Dalam sosiologi, gaya hidup adalah cara hidup seseorang. Alfred Adler dalam bukunya " The Science of Living", usaha individu untuk mencapai superioritas atau kesempurnaan yang diharapkan, memerlukan cara tertentu. Adler menyebutkan hal ini sebagai gaya hidup (Style of Life). Gaya hidup yang diikuti individu adalah kombinasi dari dua hal, yakni dorongan dari dalam diri (the inner self driven) yang mengatur arah perilaku, dan dorongan dari lingkungan yang mungkin dapat menambah, atau menghambat arah dorongan dari dalam tadi. Dari dua dorongan itu, yang terpenting adalah dorongan dalam diri (inner self) itu. Bahwa karena peranan dalam diri ini, suatu peristiwa yang sama dapat ditafsirkan berbeda oleh dua orang manusia yang mengalaminya. Dengan adanya dorongan dalam diri ini, manusia dapat menafsirkan kekuatan-kekuatan di luar dirinya, bahkan memiliki kapasitas untuk menghindari atau menyerangnya. Bagi Adler, manusia mempunyai kekuatan yang cukup, sekalipun tidak sepenuhnya bebas, untuk mengatur kehidupannya sendiri secara wajar. Jadi dalam hal ini Adler tidak menerima pandangan yang menyatakan bahwa manusia adalah produk dari lingkungan sepenuhnya. Menurut Adler, justru jauh lebih banyak hal-hal yang muncul dan berkembang dalam diri manusia yang mempengaruhi gaya hidupnya. Gaya hidup manusia tidak ada yang sama, sekalipun pada orang kembar. Sekurang-kurangnya ada dua kekuatan yang dituntut untuk menunjukkan gaya hidup seseorang yang unik, yakni kekuatan dari dalam diri yang dibawa sejak lahir dan kekuatan yang datang dari lingkungan yang dimasuki individu tersebut. dengan adanya perbedaan lingkungan dan pembawaan, maka tidak ada manusia yang berperilaku dalam cara yang sama. Gaya hidup seseorang sering menentukan kualitas tafsiran yang bersifat tunggal atas semua pengalaman yang dijumpai manusia. Misalnya, individu yang gaya hidupnya berkisar pada perasaan diabaikan (feeling of neglect) dan perasaan tak disenangi (being unloved) menafsirkan semua pengalamannya dari cara pandang tersebut. misalnya ia merasa bahwa semua orang yang ingin mengadakan kontak komunikasi dipandangnya sebagai usaha untuk menggantikan perasaan tak disayangi tersebut

Dalam buku yang berjudul Consumer Behavior menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) dan Mowen (1995) gaya hidup adalah suatu pola hidup yang menyangkut bagaimana orang menggunakan waktu dan uangnya. Gaya hidup juga dapat didefinisikan sebagai suatu frame of reference atau kerangka acuan yang dipakai seseorang dalam bertingkah laku, dimana individu tersebut berusaha membuat seluruh aspek kehidupannya berhubungan dalam suatu pola tertentu, dan mengatur strategi bagaimana ia ingin dipersepsikan oleh orang lain.

Ketika seseorang mengkonsumsi sesuatu, bukan sekadar karena ingin membeli fungsi pertama atau fungsi inheren dari produk yang dibelinya itu, tetapi sebetulnya ia juga berkeinginan untuk membeli fungsi sosial yang lain yang disebut Adorno (1960) sebagai ersatz, nilai pakai kedua sebuah produk
(lihat: Evers, 1988). 
Dalam buku yang berjudul “Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi” dan “On Dominace, Self Esteen and Self Actualization”. Maslow menggunakan piramida sebagai peraga untuk memvisualisasi gagasannya mengenai teori hirarki kebutuhan. Menurut Maslow, manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang paling tinggi.

Pada tingkat yang paling bawah, terdapat kebutuhan yang bersifat fisiologik (kebutuhan bernafas akan udara, makanan, minuman, tempat tinggal dan sebagainya) yang ditandai oleh kekurangan (defisit) sesuatu dalam tubuh orang yang bersangkutan. Kebutuhan ini dinamakan juga kebutuhan dasar (basic needs) yang jika tidak dipenuhi dalam keadaan yang sangat estrim (misalnya kelaparan) bisa manusia yang bersangkutan kehilangan kendali atas perilakunya sendiri karena seluruh kapasitas manusia tersebut dikerahkan dan dipusatkan hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya itu. Sebaliknya, jika kebutuhan dasar ini relatif sudah tercukupi, muncullah kebutuhan yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa aman (safety needs). 

Kedua adalah kebutuhan rasa aman atau sekuriti. Jenis kebutuhan yang kedua ini berhubungan dengan jaminan keamanan, stabilitas, perlindungan, struktur, keteraturan, situasi yang bisa diperkirakan, bebas dari rasa takut dan cemas dan sebagainya. Karena adanya kebutuhan inilah maka manusia membuat peraturan, undang-undang, mengembangkan kepercayaan, membuat sistem, asuransi, pensiun dan sebagainya. Sama halnya dengan basic needs, kalau safety needs ini terlalu lama dan terlalu banyak tidak terpenuhi, maka pandangan seseorang tentang dunianya bisa terpengaruh dan pada gilirannya pun perilakunya akan cenderung ke arah yang makin negatif.
Setelah kebutuhan dasar dan rasa aman relatif dipenuhi, maka timbul kebutuhan untuk dimiliki dan dicintai (belongingness and love needs) atau kebutuhan sosialisasi. Setiap orang ingin mempunyai hubungan yang hangat dan akrab, bahkan mesra dengan orang lain. Ia ingin mencintai dan dicintai. Setiap orang ingin setia kawan, hubungan pertemanan dan butuh kesetiakawanan. Setiap orang pun ingin mempunyai kelompoknya sendiri, ingin punya "akar" dalam masyarakat. Setiap orang butuh menjadi bagian dalam sebuah keluarga, sebuah kampung, suatu marga, dan lain-l. Setiap orang yang tidak mempunyai keluarga akan merasa sebatang kara, sedangkan orang yang tidak sekolah dan tidak bekerja merasa dirinya pengangguran yang tidak berharga. Kondisi seperti ini akan menurunkan harga diri orang yang bersangkutan.
Di sisi lain, jika kebutuhan tingkat tiga relatif sudah terpenuhi, maka timbul kebutuhan akan harga diri (esteem needs)  atau kebutuhan eksistensi. Ada dua macam kebutuhan akan harga diri atau kebutuhan akan eksistensi. Pertama, adalah kebutuhan-kebutuhan akan kekuatan, penguasaan, kompetensi, percaya diri dan kemandirian. Sedangkan yang kedua adalah kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dominasi, kebanggaan, dianggap penting dan apresiasi dari orang lain. Orang-orang yang terpenuhi kebutuhannya akan harga diri akan tampil sebagai orang yang percaya diri, tidak tergantung pada orang lain dan selalu siap untuk berkembang terus 
Salah satu ukuran atau kriteria yang menonjol atau dominan sebagai dasar pembentukan pelapisan sosial yaitu ukuran kekayaan. Kekayaan (materi atau kebendaan) dapat dijadikan ukuran penempatan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial yang ada, barang siapa memiliki kekayaan paling banyak mana ia akan termasuk lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial, demikian pula sebaliknya, yang tidak mempunyai kekayaan akan digolongkan ke dalam lapisan yang rendah. Kekayaan tersebut dapat dilihat antara lain pada bentuk tempat tinggal, benda-benda tersier yang dimilikinya, cara berpakaiannya, maupun kebiasaannya dalam berbelanja, serta kemampuannya dalam berbagi kepada sesama

4. PEMBAHASAN

Awal arisan Macaner dari jaman kondisi yaitu anak-anak dari anggota arisan yang sama-sama sekolah di TK Sarinah. Sesorang yang pertama kali memperkrasai adalah 3 informan yaitu informan A, informan B, dan informan D. yang saat itu sama-sama mempunyai BB (Blackberry), lalu membuat grup khusus ibu-ibu wali murid TK Sarinah. Setelah saling kenal satu dengan yang lain. tercetus ide membuat arisan yang eksklusif di TK Sarinah yaitu setiap pembayaran per bulannya 1 juta rupiah. Hal ini mereka lakukan karena ada banyak grup arisan di TK Sarinah itu. Kemudian setelah disharing terkumpulah 25 ibu-ibu yang ikut. Namun sejak berdiri arisan ini 4 tahunan, lama kelamaam yang ikut semakin menurun menjadi 17 orang. 
Nama arisan Macaner ini terbentuk karena dulu banyak ibu-ibu wali murid yang ikut arisan ini memakai baju  trend motif macan. Setiap pertemuan arisan itu ada dresscode berbeda-beda sesuai dengan tema yang ditentukan oleh tuan rumah dan selalu ada sesi foto
Sebenarnya pada mula arisan tidak ada peraturan yang jelas dalam arisan ini namun setelah berjalan barulah dibuat, seperti misalkan kalau tidak datang tanpa pemberitahuan sehari sebelum dan tidak menitipkan uang akan didenda 250 ribu.. Sedangkan kalau yang terlambat datang setengah jam saja didenda 100 ribu. Tidak hanya itu saja, kalau misalkan datang arisan beda dresscode akan didenda 500 ribu Lalu uang denda yang terkumpul itu akan dimasukan ke kas. Kas itu dikeluarkan dari kondisi tertentu misalnya jika ada salah satu anggota arisan yang meninggal atau anggota arisan memiliki anak yang sakit.

Pertemuan arisan tidak hanya di sekolah dan di rumah salah satu anggota, tetapi juga di tempat kafe atau restoran. Dalam arisan Macaner di tempat kafe atau restoran, anggota hanya membawa satu anak saja tidak boleh membawa banyak anak terkecuali kalau dia mau membayar sendiri makanannya
Dalam perkembangan arisan Macaner tidak hanya menyangkut uang namun terkadang ada barang. Kalau misalkan ada barang bagus, mahal dan limited edition, contohnya adalah tas branded yang telah disetujui oleh semua anggota arisan. Jadi dalam arisan tidak mendapatkan uang namun juga mendapatkan tas
Dalam arisan Macaner diketahui selain arisan adalah semakin banyak ibu-ibu yang mulai membuka peluang usaha kecilan-kecilan. Arisan Macaner tidak hanya kegiatan berupa arisan saja tetapi adanya kegiatan lain seperti belanja, senam, membuat makanan,
Selain arisan juga tidak jarang juga selalu liburan bersama-sama dengan keluarga dari anggota arisan . Misalkan liburan ke Taman Safari naik bus alias gratis karena salah satu anggota arisan ada yang memiliki suami pengusaha bus.
Dari teori gaya hidup menurut Alfred Adler. gaya hidup terlihat pada para anggota arisan Macaner yaitu dimana pada setiap arisan selalu berpenampilan menarik. Penampilan ini disebabkan oleh faktor lingkungan sosial sekitar yang serba modern yang kemudian ditafsirkan oleh para anggota arisan Macaner. Tujuan anggota  arisan Macaner berpenampilan menarik adalah agar pergaulannya dapat diterima atau tidak merasa dikucilkan oleh suatu kelompok arisan Macaner. Contohnya adalah setiap anggota arisan yang kompak memakai dresscode yang sudah ditentukan oleh tuan rumah supaya mereka dapat diterima dalam pergaulan arisan Macaner 
Dari teori gaya hidup menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) dan Mowen (1995), pola gaya hidup anggota arisan Macaner yang meluangkan waktu saat arisan untuk belanja di mall, salon, dan perawatan muka dari uang yang dimilikinya. Tujuan mereka melakukan ini agar dapat dipersepsikan sebagai kaum sosialita

Dari teori gaya hidup menurut Adorno tentang erzats, ketika anggota arisan Macaner membeli lalu menggunakan dresscode dan tas dengan merk-merk branded ataupun gadget yang dimilikinya, tidak selalu  berdasarkan pada fungsi pertama melainkan pada tujuan fungsi sosial yaitu prestige 
Menurut teori Maslow mengenai kebutuhan sosial, di dalam komunitas arisan Macaner kebutuhan yang terpenting adalah kebutuhan sosialisasi dan kebutuhan harga diri atau kebutuhan eksistensi. 

Kebutuhan sosialisasinya yaitu ingin membutuhkan hubungan pertemanan sesama ibu-ibu wali murid yang kaya sehingga membentuk kelompok pergaulan yaitu komunitas arisan Macaner. Kebutuhan sosialisasi juga terlihat pada interaksi sosial masing-masing informan. Pada informan A yang sering dia bicarakan dalam arisan Macaner tidak hanya masalah arisan tetapi dia juga membicarakan tentang masalah rumah tangga masing-masing anggota. Pada informan B, awalnya dia mendirikan arisan ini tujuannya adalah untuk menambah teman. Informan C yang paling sering dia bicarakan dalam arisan berupa gosip-gosip mengenai persaingan mempunyai mobil baru. Dia sendiri bisa dengan mudah berbaur dengan anggota arisan yang muslim. Informan D, fungsi arisan ini baginya adalah untuk menjalin silahturami supaya memiliki banyak teman. Informan E, tujuan dia masuk arisan karena ingin ramai, banyak kegiatan dan mempunyai banyak teman. Hal yang biasa dia bicarakan dalam arisan adalah gosip. Informan F yang berbicara biasa saja, karena menurutnya terlalu dekat dengan orang kaya juga tidak akan baik namun kalau terlalu jauh juga tidak baik. Justru dengan hal semacam ini dia bisa survive dan tidak terlalu buat pembicaraan orang-orang atau bebas dari gosip
Kebutuhan harga diri atau kebutuhan eksistensinya yaitu penghargaan dari orang lain akan penampilan anggota-anggota komunitas arisan Macaner yang selalu berpenampilan menarik, supaya dapat dianggap sebagai kelompok yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi.  Contohnya seperti selalu patuh memakai dresscode yang sudah ditentukan merupakan suatu penghargaan bagi komunitas arisan Macaner dan selalu memakai tas branded atau KW agar dapat dipandang mewah dengan anggota arisan Macaner yang lain
Berdasarkan teori Stratifikasi Sosial, ukuran kekayaan terlihat pada komunitas arisan Macaner yang dimana selalu berpenampilan menonjol dan menarik, supaya dapat dianggap sebagai kelompok pelapisan sosial tinggi atau elit agar terlihat berbeda dengan arisan wali murid yang lain. .Cara berpakaian para anggota arisan Macaner berbeda dengan arisan wali murid yang lain karena selalu memakai dresscode yang bagus. 

Bentuk ukuran kekayaan terletak pada Informan A, Informan B. Informan C yang sama-sama memiliki tas yang banyak. Informan C yang disebut sebagai shopholic karena mempunyai kebiasaan hobi belanja baju dan tas sampai barang yang dia punya banyak yang lalu pada akhirnya dilelang. 

Kemampuannya dalam berbagi kepada sesama terlihat pada informan B yang memiliki sifat penolong seperti meminjamkan dresscode dan membantu merias wajah sehingga banyak orang yang meminta nasehat dan saran kepadanya. Dia juga merasa kasihan dan meminjamkan uang sejumlah uang 50 juta pada anggota arisan yang lain. Tidak hanya informan B saja, kemampuan berbagi bersama juga ada pada informan D sebagai bandar arisan yaitu  uang denda arisan yang telah dia kumpulkan akan diberikan kepada anggota arisan yang sakit, meninggal atau melahirkan

5. KESIMPULAN
Di arisan ini sebagian besar adalah ibu-ibu rumah tangga dengan status sosial ekonomi yang tinggi, tetapi ada hal menarik untuk diketahui, di arisan itu tidak semua ibu-ibu rumah tangga dengan status sosial ekonomi tinggi namun ada juga ibu-ibu yang berstatus ekonomi sedang juga ikut arisan itu. Arisan Macaner yang bergaya hidup glamor akan menimbulkan masalah bagi anggota yang memiliki uang belanja 2 juta kebawah seperti, mereka yang kelas atas cenderung membeli dan memakai dresscode, tas, dan sepatu yang branded sedangkan mereka yang kelas sedang  atas cenderung membeli dan memakai dresscode, tas, dan sepatu yang KW.

Gaya hidup dilihat dari aktifitas anggota arisan seperti meluangkan waktu saat arisan untuk shoping bersama di mall, acara pelelangan, demo masak perawatan wajah, senam dan salon. Semakin banyak ibu-ibu yang mulai membuka peluang usaha kecilan-kecilan. Selain arisan tidak jarang juga selalu liburan bersama-sama dengan keluarga dari anggota arisan
Gaya hidup dilihat dari tempat pertemuan arisan seperti tidak hanya didaerah lingkungan sekolahan dan rumah anggota arisan saja tetapi juga di restoran ataupun kafe. Kalau tidak datang tanpa pemberitahuan sehari sebelum dan tidak menitipkan uang akan didenda 250 ribu.. Sedangkan kalau yang terlambat datang setengah jam didenda 100 ribu
Gaya hidup dilihat penampilan arisan seperti penentuan dresscode macan, dresscode putih-putih, dresscode batik, dresscode merah putih, dresscode kotak-kotak  atau dresscode lain yang harus disamakan dengan anggota arisan yang lain.  Kalau misalkan datang arisan beda dresscode akan didenda 500 ribu
Gaya hidup dilihat interaksi sosial arisan yaitu tidak hanya membicarakan mengenai masalah arisan saja tetapi membicarakan masalah yang lain seperti masalah rumah tangga masing-masing anggota arisan dan gosip-gosip 
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